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RINGKASAN 

HUBUNGAN ANTARA MALOKLUSI DENGAN                                       

STATUS ORAL HYGIENE PADA SISWA DI SDN GAMBUT 10 

Tinjauan pada anak usia 8-12 tahun dengan perhitungan                    

Malalignment Index (Mal I) dan Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) 

 

Qariatul Hasnah 

Berdasarkan data di Indonesia kasus maloklusi mencapai sebesar 80% dan 

di provinsi Kalimantan Selatan 15,6% dialami pada anak usia sekolah, dimana 

pada saat itu kebanyakan anak sudah masuk fase gigi bercampur. Maloklusi 

merupakan oklusi yang menyimpang dari keadaan normal salah satunya 

dikarenakan pertumbuhan rahang yang lambat sehingga menyebabkan 

pertumbuhan gigi yang tidak sesuai dengan lebar lengkung rahang. Kondisi 

maloklusi dapat mempersulit dalam menyikat gigi, sehingga mempengaruhi status 

oral hygiene pada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara maloklusi dengan status oral hygiene pada anak usia 8-12 tahun dengan 

perhitungan malalignment index dan oral hygiene index simplified. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Pengukuran maloklusi dilakukan dengan cara menilai dan menjumlahkan banyak 

gigi yang berjejal dan mengkategorikannya, sedangkan status oral hygiene dinilai 

dengan memberikan skor pada debris index dan calculus index lalu dijumlahkan. 

Kemudian dilakukan analisis data menggunakan uji korelasi spearman. Sebagian 

besar responden siswa SDN Gambut 10 usia 8-12 tahun memiliki kategori 

maloklusi sedang sebanyak 20 orang (38,4%) dan sebanyak 28 orang (53,8%) 

memiliki status oral hygiene sedang. Hasil dari uji spearman menunjukkan 

hubungan yang bermakna antara maloklusi dengan status oral hygiene pada siswa 

di SDN Gambut 10 dengan nilai signifikansi (p)=0,000 (p<0,05).  Dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara maloklusi dengan status 

oral hygiene pada siswa di SDN Gambut 10. 
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SUMMARY 

 

THE CORRELATION BETWEEN MALOCCLUSION WITH                  

ORAL HYGIENE STATUS OF STUDENTS IN SDN GAMBUT 10 

The Review of 8-12 years old Children through Malalignment Index (Mal I) 

and Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) 

 

Qariatul Hasnah 

 

Based on data in Indonesia case of malocclusion reaches 80% and in South 

Kalimantan 15.6% is experienced by school-age children, where at that time 

mostly in mixed dentition. Malocclusion is deviated occlusion from the normal 

state one of them is due to slow growth of jaws causes tooth growth are not 

suitable with the width of archs jaw. Malocclusion are often encountered and 

make it difficult to brushing, thus affecting the oral hygiene status in children. The 

purpose of this study was to determine the relationship between malocclusion and 

oral hygiene status in children aged 8-12 years with a calculation of the 

malalignment index and oral hygiene index simplified. This research uses 

descriptive analytical method with cross sectional approach. The measurement of 

malocclusion was done by assessing and summing up many of the crowded teeth 

and categorizing them, while the oral hygiene status was assessed by giving a 

score on the debris index and calculus index then adding up. Then analyzed the 

data using Spearman correlation test. Most of the students of SDN Gambut 10 

aged 8-12 years had a moderate malocclusion category of 20 people (38.4%) and 

28 people (53.8%) had moderate oral hygiene status. The results of spearman test 

showed a significant relationship between malocclusion and oral hygiene status in 

students in SDN Gambut 10 with a significance value (p) = 0,000 (p <0.05). From 

this study it can be concluded that there is a relationship between malocclusion 

and oral hygiene status in students in SDN Gambut 10. 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA MALOKLUSI DENGAN                                  

STATUS ORAL HYGIENE PADA SISWA DI SDN GAMBUT 10 

(Tinjauan pada anak usia 8-12 tahun dengan perhitungan menggunakan              

Malalignment Index (Mal I) dan Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) 
 

Qariatul Hasnah 

 

Latar Belakang: Berdasarkan data di Indonesia kasus maloklusi mencapai 

sebesar 80% dan di provinsi Kalimantan Selatan 15,6% dialami pada anak usia 

sekolah, dimana pada saat itu kebanyakan sudah fase gigi bercampur. Maloklusi 

merupakan oklusi yang menyimpang dari keadaan normal salah satunya 

dikarenakan pertumbuhan rahang yang lambat sehingga menyebabkan 

pertumbuhan gigi yang tidak sesuai dengan lebar lengkung rahang. Kondisi 

maloklusi dapat mempersulit dalam menyikat gigi, sehingga mempengaruhi status 

oral hygiene pada anak. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara maloklusi dengan status oral hygiene pada anak usia 8-12 tahun 

dengan perhitungan malalignment index dan oral hygiene index simplified. 

Metode: Jenis penelitian adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Responden adalah anak dengan usia 8-12 tahun dari SDN Gambut 10 

yang diambil dengan mengguakan metode purposive sampling. Responden 

penelitian ini berjumlah 52 orang yang terdiri dari 23 laki-laki dan 27 perempuan 

dengan kondisi maloklusi gigi berjejal. Hasil: Hasil Spearman menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara maloklusi dengan status oral hygiene. 

Analisis statistik dengan uji spearman diperoleh nilai signifikansi sebesar p=0,000 

(p<0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar siswa SDN Gambut 

10 memiliki kategori maloklusi sedang sebanyak 20 orang (38,4%) dan sebanyak 

28 orang (53,8%) memiliki status oral hygiene sedang. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan antara maloklusi dengan status oral hygiene pada siswa di SDN 

Gambut 10. 

 

Kata kunci : fase gigi bercampur, maloklusi, status oral hygiene 
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ABSTRACT 

THE CORRELATION BETWEEN MALOCCLUSION WITH                  

ORAL HYGIENE STATUS OF STUDENTS IN SDN GAMBUT 10 

The Review of 8-12 years old Children through Malalignment Index (Mal I) 

and Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) 

 

Qariatul Hasnah 

Background: Based on data in Indonesia case of malocclusion reaches 80% 

and in South Kalimantan 15.6% is experienced by school-age children, where at 

that time mostly in mixed dentition. Malocclusion is deviated occlusion from the 

normal state one of them is due to slow growth of jaws causes tooth growth are 

not suitable with the width of archs jaw. Malocclusion are often encountered and 

make it difficult to brushing, thus affecting the oral hygiene status in children. 

Objective: This study was to determine the relationship between malocclusion and 

oral hygiene status in children aged 8-12 years using malalignment index and 

oral hygiene index simplified. Method:  This research was descriptive study with 

cross sectional analytic. Respondents were children aged 8-12 years of SDN 

Gambut 10 that selected using a purposive sampling method. The respondents 

were 52 people consisting of 23 males and 27 females with dental malocclusion. 

Results: spearman results showed a significant relationship between 

malocclusion and oral hygiene status. Statistical analysis significance value of 

p=0.000 (p<0.05). The results showed that most students in SDN Gambut 10 had 

malocclusion in the moderate category of 20 people (38.4%) and 28 people 

(53.8%) had moderate oral hygiene status. Conclusion: There is a meaningful 

relationship between malocclusion and oral hygiene status of students SDN 

Gambut 10. 

 

Keywords: malocclusion, mixed dentition, oral hygiene status 
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